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Abstrak. Kajian ini menjelaskan tentang Pendidikan resolusi konflik bagi anak usia dini. Pendidikan resolusi konflik pada anak usia dini merupakan hal yang sangat urgen. Hal ini disebabkan anak usia dini adalah pondasi awal dalam penanaman dan penengenalan serta pembiasaan karakter damai dalam menyelesaikan konflik. Dalam mengembangkan pendidikan resolusi konflik bagi anak usia dini, perlu memperhatikan tentang pendidikan menguraikan masalah, pemecahan masalah dan menghilangkan permasalahan atau peace bulding education. Pendidikan tersebut tetap memperhatikan kemampuan orientasi, kemampuan persepsi atau menghargai perbedaan, komampuan saling percaya, dan kemampuan emosi atau kecerdasan emosi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan berfikir kreatif, dan kemampuan berfikir kritis. 
Pendahuluan
Konflik merupakan keniscayaan dalam kehidupan manusia, termasuk kehidupan anak usia dini. Resolusi konflik termasuk pada suatu pendekatan yang berorientasi pada proses yang mengarahkan pada bentuk komunikasi, dari pelaku maupun pihak luar terhadap kepentingan(interests) dan interpretasi, pihak di luar yang  berkonflik sebagai pihak ketiga, yang diperlukannya adalah informasi yang akurat tentang situasi konflik. Hal ini karena komunikasi efektif di antara pelaku dapat terjadi jika ada kepercayaan terhadap pihak ketiga.
Bahwa dalam resolusi konflik terdapat langkah-langkah yang diambil para  pelaku atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin menghasilkan suatu akhir berupa  penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif. 

Pendidikan resolusi konflik sejak anak usia dini merupakan sesuatu yang sangat penting dan harus mendapat perhatian semua pihak. Anak usia dini secara psikologis dan sosiologis sedang mengalami perkembangan yang sudah sudah maju dan berkembang dengan cepat hal ini sangat dipengaruhi oleh stimulus yang mempengaruhinya, sehingga pendidikan resolusi konflik 
menjadi penting untuk diperhatikan dan harus mendapat perhatian khusus. Selain ini usia dini memiliki potensi besar dalam membangun suasana bangsa dan negara Indonesia masa yang akan datang yang harmoni dan dapat menyelesaikan masalah dengan pendekatan konstruktif. Usia 0-6 tahun adalah usia emas yang sangat efektif dalam menanamkan dan melatih serta membiasakan semua aspek pendidikan nilai, baik positif maupun negatif.  
Kajian  ini akan mendeskripsikan tentang implimentasi pendidikan resolusi konflik bagi anak usia dini, hal ini berangkat dari kegelisahan akademik penulis tentang realitas perilaku anak-anak bangsa yang cenderung menggunakan nilai-nilai kekerasan bersifat destruktif dalam menyelesaikan berbagai masalah-masalah yang terjadi. Perbedaan-perbedaan bersifat furu`iyah dapat menghancurkan tatanan kekeluargaan, kebangsaan dan keagamaan.
Pendidikan resolusi konflik

1.Pengertian Konflik

Secara bahasa konflik (conflict) berasal dari bahasa latin  configere  yang berarti saling memukul. Dengan demikian, maka konflik terdapat dua orang atau lebih yang saling “memukul” sehingga menyebabkan pertikaian dalam berbagai aspeknya. Adapun menurut Antonius, dkk konflik adalah suatu indakan yang berakibat menghalangi, menghambat, atau mengganggu pihak lain yang dapat terjadi antar kelompok masyarakat ataupun dalam hubungan antar pribadi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Morton Deutsch, seorang pionir pendidikan resolusi konflik yang menyatakan bahwa dalam konflik, interaksi sosial antar individu atau kelompok lebih dipengaruhi oleh perbedaan daripada oleh persamaan. 

Sedangkan menurut Scannell konflik adalah suatu hal alami dan normal yang timbul karena perbedaan persepsi, tujuan atau nilai dalam sekelompok individu.
Sedangkan menurut Webster istilah “conflict” dalam bahasa aslinya berarti suatu “perkelahian, peperangan, atau perjuangan”- yaitu berupa konfrontasi kata tersebut kemudian berkembang menjadi “ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi terhadap beberapa kepentingan, ide, dan lain-lain”.

2. Faktor penyebab terjadinya konflik pada anak
Dalam memahami faktor konflik, terdapat beberapa teori yang dapat digunakan untuk memahami sumber konflik di kalangan pelajar atau anak, di antaranya a)  social learning theory,  b)  social identity theory, dan  c) reputation enhancement theory. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono dalam kehidupan manusia ada dua jenis belajar yaitu belajar secara fisik dan belajar 
psikis. Belajar sosial termasuk dalam belajar psikis dimana seseorang mempelajari perannya dan peran orang lain. Selanjutnya orang tersebut akan menyesuaikan tingkah lakunya sesuai dengan peran sosial yang telah dipelajari itu. Cara yang sangat penting dalam belajar sosial adalah tingkah laku tiruan (imitation).  Sedangkan Bandura dan

Sedangkan Hogg dan Abrams yang mengembangkan  social identity theory menggambarkan perilaku individu di dalam dan antar kelompok dapat dijelaskan berdasar keanggotaan mereka dalam kelompok sosial tertentu dan proses identifikasi di dalam kelompoknya. Selanjutnya Hogg dan Abrams mengklaim bahwa identitas kelompok sosial mempengaruhi identitas diri dankonsep diri individu. Berdasarkan teori ini dapat diketahui bahwa anak yang terlibat konflik antar kelompok seperti berkelahi dikarenakan mereka ingin mengidentifikasi diri mereka dan kelompok mereka, mereka bertujuan untuk melindungi nama baik dirinya dan nama baik kelompoknya.
3. Pendidikan anak usia dini
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar, yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak-anak usia lahir sampai usia enam tahun, yang diberikan rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut, baik diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal mapun nonformal.

Dari penjelasan di atas dapat jelaskan bahwa pendidikan anak usia dini memiliki tujuan yaitu:  Pertama, memberikan pengaruh positif yang diharapkan akan menjadi kerangka dasar (fondasi) bagi anak usia dini dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Anak yang memiliki kerangka dasar (fondasi) yang kuat ketika usia dini maka akan menjadi dasar dan penopang bagi perkembangan anak memasuki pendidikan lanjutan, berkarir maupun hidup di tengah kehidupan masyarakat, lain halnya dengan sebaliknya.
Kedua, Intervensi dini dengan diberikan rangsangan pendidikan, sehingga menumbuhkan potensi-potensi yang tersembunyi (hidden potency) serta mengembangkan potensi tampak (actual potency) yang terdapat pada diri anak.
Ketiga, melakukan diteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi anak, dan diharapkan gangguan-gangguan tersebut dapat diminimalisasikan atau diobati secara dini.
Kesimpulan
Pendidikan resolusi konflik pada anak usia dini merupakan hal yang sangat urgen. Hal ini disebabkan anak usia dini adalah pondasi awal dalam penanaman dan penegnalan serta 
pembiasaan karakter tentang pembentukan nilai-nilai dasar. Bagi para guru atau orangtua dalam mengembangkan pendidikan resolusi konflik bagi anak usia dini, hendaknya mengetahui tentang pendidikan menguraikan masalah, pemecahan masalah dan menghilangkan permasalahan atau peace bulding education.  Dengan memperhatikan kemampuan orientasi, kemampuan persepsi atau menghargai perbedaan, komampuan saling percaya, dan kemampuan emosi atau kecerdasan emosi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan berfikir kreatif, dan kemampuan berfikir kritis.
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